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Abstrak

Audit tata kelola Tl di perlukan untuk menguji dan mengukur pengendalian teknologi
informasi yang di terapkan pada suatu instansi untuk mendukung mencapai tujuan instansi.
Badan Kepegawaian XYZ merupakan suatu instansi yang bertugas pada bidang layanan
kepegawaian dan bertuga mengatur tata usaha badan kepegawaian. pelaksanaan audit tata
kelola Tl pada Badan Kepegawaian XYZ yang diawali dari melakukan observasi dan
wawancara untuk menentukan titik kritis yang selanjutnya dianalisis dan kemudian melakukan
penyebaran kuisioner tingkat kepentingan yang hasil tingkat kepentingan memperoleh nilai
capability level pada domain APO11, APO04, DSS02, BAI09, dan APOQ7. Nilai capability level
selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan tingkat kesenjangan yang selanjutnya dilakukan
pemberian rekomendasi dengan standar COBIT 5 dan ISO 38500 untuk meningkatkan layanan
tata kelola Tl di Badan Kepegawaian XYZ. Domain APOQ7 dipilih dalam hal ini yang nantinya
memberikan rekomendasi terhadap hal yang dapat diimplementasikan, yang merujuk pada
bagaimana pegewai dapat memberikan layanan yang optimal kepada ASN. Pemberian
rekomendasi disini hanya berfokus pada proses TlI APOQ7, karena proses T| APOO7 berkaitan
langsung dengan fungsi utama dari Badan Kepegawaian XYZ.

Kata kunci: Audit Tata Kelola TI, COBIT 5, ISO 38500

Abstract

IT governance audits are needed to test and measure information technology controls
that are applied to an agency to support achieving agency goals. XYZ Personnel Agency is an
agency in charge of the field of personnel services and in charge of managing the
administration of the personnel agency. the implementation of an IT governance audit at the
XYZ Personnel Board, starting with conducting observations and interviews to determine critical
points which are then analyzed and then distributing a questionnaire of importance level which
results in the level of interest obtaining a capability level value in the domains APO11, APO04,
DSS02, BAIO9, and APOQ7 . The capability level value is then analyzed to obtain the level of
gap which is then carried out by providing recommendations with the COBIT 5 and ISO 38500
standards to improve IT governance services at the XYZ Personnel Agency. The APOO07
domain was chosen in this case, which will later provide recommendations on what can be
implemented, which refers to how employees can provide optimal services to ASN. The
recommendation here only focuses on the APOOQ7 IT process, because the APOO7 IT process is
directly related to the main function of the XYZ Personnel Agency.

Keywords: Information technology governance audit, COBIT 5, ISO 38500

1. Pendahuluan

Pengembangan tata kelola Tl yang efektif merupakan tata kelola yang memiliki struktur
dan strategi Tl dari suatu organisasi sehingga dapat meningkatkan tata kelola Tl pada suatu
organisasi dan dapat memenuhi kebutuhan bisnis dalam menerapkan teknologi informasi pada
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tata kelola suatu organisasi [1]. Badan Kepegawaian XYZ merupakan sebuah badan yang
mengurusi masalah pendataan dan administrasi setiap pegawai negeri. Sebagai salah satu
badan resmi yang memikul masalah pendataan, tentunya keakuratan data dari Badan
Kepegawaian XYZ. Guna menjalankan tugasnya dalam melayani ASN (Aparatur Sipil Negara).

Dalam penerapanya sendiri, terdapat beberapa kendala yang dihadapi Badan
Kepegawaian XYZ dalam pengaplikasian teknologi informasi guna menunjang kemajuan
pelayanan yang diberikan ke para ASN. Beberapa masalah tersebut menyangkut
permasalahan dalam pengelolaan database kepegawaian yang terdapat di Badan
Kepegawaian XYZ. Selain itu masih kurangnya kemampuan pegawai dalam memaksimalkan
penggunaan dari teknologi itu seniri, menjadi masalah lain, yang mana mempengaruhi kurang
maksimalnya pelayanan yang diberikan.

Tata Kelola Tl dalam penerapannya bisa menggunakan berbagai macam framework
yang bisa digunakan oleh perusahaan dalam tata kelola teknologi informasi. Framework
digunakan sebagai panduan untuk menignkatkan dan memperbaiki tata kelola dari suatu
perusahaan [2].

COBIT adalah sekumpulan dokumentasi best practice untuk IT Governance yang
dapat membantu auditor untuk memberikan saran perbaikan. Cobit 5 digunakan karena untuk
menjalankan dan meningkatkan pengontrolan TI, juga berisi tujuan pengendalian, petunjuk
audit,kinerja dan hasil metric, factor kesuksesan dan maturity model [3].Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan audit tata kelola Tl pada Badan Kepegawaian XYZ vyang
menggunakan kerangka COBIT 5 dan ISO 38500 yang merupakan sebuah standar atau
kerangka kerja dalam melakukan proses evaluasi terkait dengan tata telola teknologi informasi.

2, Metode Penelitian

Metodologi Alur penelitian yang berjudul “Audit tata kelola TI menggunakan frsmework
COBIT 5 dan ISO 38500 dengan studi kasus di Badan Kepegawaian XYZ" ditunjukan pada
gambar 1.

Studi lteratur

Hasi tingkat
kepentingan

Kuisioner Hasil Capability
Capability level level level

Rekomendasi
standar COBIT 5
dan 150 38500

Gambar 1. Alur Penelitian

Adapun proses yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal yang
diantaranya adalah studi kepustakaan, observasi dan wawancara (titik kritis), studi literature,
wawancara, kuisioner, pengolahan data, serta membuat saran perbaikan berdasarkan COBIT 5
dan ISO 38500.
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3. Studi Literatur

Studi literatur ini merujuk pada teori-teori yang digunakan dalam mendukung setiap
pernyataan, dan bersumber pada buku, jurnal, dan situs-situs di internet, yang berhubungan
dengan evaluasi kelola Tl dengan menggunakan framework COBIT 5 dan ISO 38500.

3.1. Audit

Audit adalah salah satu proses yang banyak digunakan untuk mengevalusasi suatu
kinerja sebuah sistem. Tujuannya secara sederhana adalah untuk memberikan pandangan
baru terhadap sistem yang bersifat objektif, sehingga selanjutnya memberikan penilaian tentang
proses bisnis yang dijalankan pada instansi selanjutnya hasilnya dapat dikomunikasikan
kepada pihak terkait [4].

3.2 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata Kelola Tl merupaka beberapa proses yang digunakan oleh beberapa perusahaan
yang berpusat pada proses bisnis dari perusahaan tersebut. Tata kelola Tl ini merupakan
seperangkat aturan ataupun kebijakan terkait Tl yang bertujuan untuk menciptakan manajemen
yang lebih efektif dalam sebuah organisasi. Dalam proses kerjanya, tata kelola TI memberikan
evaluasi terhadap kinerja dari Tl dari perusahaan dan memberikan identifikasi terhadap hal-hal
terkait Tl yang dapat membanti pertumbuhan dari sebuah bisnis [5].

3.3. Analisis Tingkat Kesenjangan

Mengetahui tingkat kapabilitas yang diperoleh dengan sistem yang sedang berjalan
terhadap tingkat kapabilitas yang akan dituju dan hasil yang diharapkan dari analisis ini adalah
saran perbaikan tata kelola [6].

4. Result and Discussion
Pada proses audit dilakukan di mulai dari proses pemetaan titik kritis dengan tujuan
bisnis pada COBIT 5.

41. Identifikasi Tujuan Bisnis
Identifikasi tujuan bisnis merupakan langkah awal dilakukannya audit dengan
melakukan pemetaan titik kritis dengan tujuan bisnis yang dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Tujuan Bisnis

Prespektif

Titik Kritis No Tujuan Bisnis
pelanggan

Belum maksimalnya pelayanan administrasi kepegawa-
ian sehingga kualitas pelayanan kepegawaian 11
(ASN) kurang maksimal

Kurang optimalnya pelayanan lewat email dan telepon

Optimasi fungsi bisnis  Perspektif
proses pelanggan

Staff dan operasional Perspektif

14 yang produktif pelanggan
ASN yang belum  sepenuhnya 11 Optimasi fungsi bisnis  Perspektif
paham tentang system pelayanan yang ada. proses pelanggan
Terbatasnya untuk mendukung pelaksanaan tugas 12 Optimisasi fungsi  Presfektif
pelayanan aparatur dan kegiatan lainnya biaya bisnis proses Internal
Database yang dimiliki masih belum tersusun dengan 11 Optimasi fungsi bisnis  Presfektif
baik proses Internal
Gedung relative kecil, sehingga sering terganggunya pe-
gawai dalam melakukan pekerjaannya ataupun dalam 11 Optimasi fungsi bisnis  Presfektif
melayani pelayanan proses Internal
terhadap ASN
Kurangnya skill pegawaidalam  pelaksanaan Pegawgl yang  poctoktif
tugasnya 16 terampil dan Internal

termotivasi

Tabel 1 adalah hasil pemetaan titik kritis dengan tujuan bisnis yang menjelaskan tentang
tujuan bisnis nomer 11,12,14 dan 16 pada COBIT 5.
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Identifikasi Tujuan TI

Proses identifikasi tujuan Tl dilakukan dengan pemetaan antara tujuan bisnis dengan
tujuan Tl yang di tunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan Tujuan

No. Tujuan Bisnis (Business Goals) Tujuan TI (/T Goals)
1 Optimasi fungsi bisnis proses 1,7,8,9,11
12 Optimasi biaya proses 5,6,11
14  Staff dan operasional yang produktif 8,16
16 Pegawai yang terampil dan termotivasi 16
Tabel 2 merupakan hasil pemetaan tujuan bisnis dengan tujuan TI yang

menunjukkan mengenai tujuan Tl nomor 1, 5, 6, 7, 8,9, 11, 12 dan 16 pada COBIT 5.

41

Identifikasi Proses Tl

Identifikasi proses Tl dilakukan dengan penyesuaian hasil pemetaan dari tujuan bisnis
antara tujuan Tl dengan domain pada COBIT 5 ditunjukkan pada table 3.

Tabel 1 Pemetaan Tujuan TI dengan Proses TI

No Tujuan TI Proses Tl
EDM APO BAI DSS MEA
1 Penyelarasan Tl dengan strategi bisnis 1,2 1,2,3,5,7,8 1,2 - -
5 Menyadari adanya manfaat dari 4,5,6,11 1 - - -
diberdayakannya investasi pada bidang
Tl dan layanan portofolio
6 Transparasi pada biaya, manfaat, sserta 5 6,12,13 9 - -
resiko Tl
7 Pengiriman layanan Tl yang sesuai 5 2,8,9,10,11 57
dengan kebutuhan bisnis
8 Penggunaan aplikasi, informasi, dan - 4 5,7 - -
solusi teknologi yang memadai
9 Ketangkasan TI 4 1,3,4,10 8 - -
11 Optimisasi asset, sumber daya serta 4 1,34,7 49,10 3 1
kemampuan TI
12  Pemberdayaan dan dukungan dari bisnis - 8 27
proses dengan cara mengintegrasikan
aplikasi dan teknologi kedalam bisnis
proses
16 Personil Tl yang kompeten serta 4 1,7 - - -
memiliki motivasi terhadap bisnis yang
ada
4.1 Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan

Tl terhadap 7 responden yang ditunjukkan pada tabel 4.

Hasil dari kuesioner tingkat kepentingan dengan 11 pernyataan dari domain proses

Tabel 4. Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan

No. Domain Proses

1 APO11 Manage quality (Mengelola Kualitas)

2 APO04 Manage innovation (Mengelola Inovasi)

3 DSS02 (Mengelola permintaan layanan serta insiden)

4 BAIO9 Manage changes (Mengelola perubahan)

5 APOQ7 Manage Human Resources (Mengelola sumber daya manusia)
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Hasil yang diperoleh merupakan hasil domain Tingkat Kepentingan proses Tl yang
memiliki nilai tertinggi pada Badan XYZ. Domain tersebut diantaranya APO11, APO04, DSS02,
BAIO1, dan APOQ7 yang selanjutnya 5 proses ti dengan nilai tertinggi di gunakan untuk
melakukan proses audit pada capability level.

4.2 Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan

Kuesioner yang sudah diberikan penilian dari responden selanjutnya yaitu dilakukan
analisa dari nilai yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan yang terdapat pada
kuesioner capability level hingga memperoleh nilai rata-rata pada setiap domain proses Tl yang
dilakukan pengukuran. Hasil analisa kuesioner Capability Level proses Tl APO11 ditunjukan
pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Capability Level Proses APO11

Capability Level

No Responden Level
11 21 22 341 32 41 42 51 52

1 Kepala Badan 80 86 89 90 85 89 86 84 89

2 Sekertaris 90 85 82 82 85 87 80 90 85

3 Kasu Bagian UmumdanKe- 80 86 80 90 82 82 90 85 84
pegawaian

4 Kepala Bagian Keuangan dan Pe- 80 87 90 90 84 90 85 83 80
rencanaan

5 KabidKepangkatandanKedudukan 90 85 80 80 80 80 85 90 85
Pegawai

6 Kabid  Formasi dan Pem- 86 80 85 85 80 80 80 80 86
negmbangan

7 Kabid Data dan Diklat 90 85 85 80 85 80 90 85 85

Rata — rata 86 85 84 85 83 84 85 85 85

Tabel 5 adalah hasil kuesioner capability level proses Tl APO11, nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner capability level proses APO11 dari 7 responden yaitu
berada pada level 1 dengan nilai rata-rata sebesar 85.

Tabel 6. Hasil Kuesioner Capability Level Proses APO04

Capability Level

No Responden Level
11 21 22 31 32 41 42 51 5.2
1 Kepala Badan (BKPSDM) 90 89 90 89 8 8 80 80 88
Sekertaris 85 82 8 80 80 82 8 80 80

3 Kasu Bagian Umum dan 90 90 90 87 8 8 8 80 85
Kepegawaian

4 Kepala Bagian Keuangandan 90 90 90 90 85 84 80 80 80
Perencanaan

5 Kabid Kepangkatan dan 85 90 90 90 90 85 85 90 90
Kedudukan Pegawai

6 Kabid Formasi dan Pemnegm- 85 85 80 80 80 87 90 90 82

bangan
7 Kabid Data dan Diklat 80 80 80 80 80 8 80 80 80
Rata — rata 86 87 86 8 83 85 83 83 83

Tabel 6 adalah hasil kuesioner capability level proses Tl APOO04, nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner capability level proses APO04 terhadap 7 responden
yaitu berada pada level 3 dengan nilai rata-rata sebesar 85.
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Tabel 7. Hasil Kuesioner Capability Level Proses DSS02

Capability Level

No Responden Level
11 21 22 31 32 41 42 51 5.2

1 Kepala Badan 90 90 90 85 90 85 85 80 85
(BKPSDM)

2 Sekertaris 85 90 90 90 80 87 90 90 82

3 Kasu Bagian Umum dan 85 85 85 90 90 80 90 85 85
Kepegawaian

4 Kepala Bagian 80 85 85 80 90 85 85 80 85
Keuangan dan
Perencanaan

5 Kabid Kepangkatan dan 85 82 80 80 80 82 80 85 85
Kedudukan Pegawai

6 Kabid Formasi dan 80 90 85 85 82 87 85 87 85
Pemnegmbangan

7 Kabid Data dan Diklat 85 85 85 85 80 85 80 85 80

Rata — rata 84 87 86 85 85 84 85 85 84

level 1 dengan nilai rata-rata sebesar 84.

Tabel 7 adalah capability level proses Tl DSS02, rata-rata yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner capability level proses DSS02 terhadap 7 responden yaitu berada pada

Tabel 8. Hasil Kuesioner Capability Level Proses BAIO9

Capability Level

No Responden Level
11 21 22 31 32 41 42 51 52

1 Kepala Badan 75 80 80 80 81 84 80 80 80
(BKPSDM)

2  Sekertaris 85 80 80 80 80 80 80 80 80

3  Kasu Bagian Umum dan 70 80 70 80 82 85 90 90 90
Kepegawaian

4  Kepala Bagian Keuangan- 70 80 80 80 80 80 80 80 80
dan Perencanaan

5 Kabid Kepangkatan dan- 90 90 90 85 85 85 90 90 85
Kedudukan Pegawai

6 Kabid Formasi dan 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pemnegmbangan

7 Kabid Data dan Diklat 85 75 80 75 80 75 80 80 90

Rata — rata 79 81 80 80 81 81 83 83 84

level 1 dengan nilai rata-rata sebesar 79.

Tabel 8 adalah capability level proses Tl BAIO9, rata-rata yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner capability level proses BAIO9 terhadap 7 responden yaitu berada pada

Tabel 9. Hasil Kuesioner Capability Level Proses APO07

Capability Level

No Responden Level
1.1 21 22 31 32 41 42 541 5.2
1 Kepala Badan 85 85 85 85 85 85 82 80 80
(BKPSDM)
2 Sekertaris 85 80 80 80 85 90 90 90 90
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3 Kasu Bagian Umum dan 85 85 85 80 80 80 80 80 80
Kepegawaian

4 Kepala Bagian 85 85 85 85 85 85 80 80 80
Keuangan dan
Perencanaan

5 Kabid Kepangkatan dan 80 80 85 85 85 85 85 82 80
Kedudukan Pegawai
6 Kabid Formasi  dan 85 85 85 70 85 90 90 90 90

Pemnegmbangan
7 Kabid Data dan Diklat 90 90 90 90 90 90 90 90 90
Rata —rata 85 84 85 82 85 86 85 85 84

Tabel 9 adalah capability level proses TI APOO07, nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner capability level proses APOQ7 terhadap 7 responden yaitu berada pada
level 1 dengan nilai rata-rata sebesar 85.

4.3 Analisis Tingkat Kesenjangan

Analisis tingkat kesenjangan yang dilakukan di Badan kepegawaian XYZ mengenai
capability saat ini (current capability) dan tingkat capability yang di harapkan (expected
capability) dapat direpresentasikan ke dalam diagram jaring yaitu seperti yang ditunjukkan pada
gambar 2.

Grafik Capability Level Proses TI

e@mmExpected  ss@mmCurrent

APO11
5

Gambar 2. Hasil Analisis Tingkat Kesenjangan

4.4 Mengatasi Kesenjangan Capability Proses TI

Mengatasi kesenjangan pada capability proses Tl di lakukan dengan
memberikan saran perbaikan terhadap domain APO 11, APO 04, DSS 02, BAI 09,
APO 07. Pemberian saran perbaikan dilakukan dengan berpedoman pada COBIT 5
dan ISO 38500. ISO 38500 dalam membverikan saran perbaikan bertujuan agar
Kepala badan Kepegawaian XYZ dalam mengelola teknologi informasi menjadi lebih
efektif dan efisien.

PENJELASAN

Belum maksimalnya pelayanan administrasi kepegawaian sehingga kualitas pelayanan kepegawaian
(ASN) kurang maksimal.

REKOMENDASI
COBIT 5 ISO 3850
Rekomendasi Jangka Pendek Rekomendasi Jangka Pendek
1. Melakukan komunikasi secara intensif terha- 1. Responsibility (Tanggung Jawab) memonitor,
dap permasalahan pada proses pelayan- mengarahkan, dan mengevaluasi SDM khu-
an administrasi Contoh : mengkomunikasi- susnya pada pelayanan administrasi agar

ergniiies(t:?arsai lizlsl:dam:g%?nal persyaratan dapat meminimalisir yang terjadi terkait de-
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Rekomendasi Jangka Menengah
1. Melakukan pengawasan serta evaluasi
jangka pendek yang berkala. Cara ini
adalah yang paling sederhana yang da-
pat diambil oleh organisasi dalam jang-
ka pendek, guna memaksimalkan kiner-
ja dari tim itu sendiri.

Rekomendasi Jangka Panjang

1. Seleksi dan pelatihan merupakan salah
satu jawaban jangka panjang untuk
permasalahan ini. Dimana dengan
mengadakan seleksi yang tepat pada
para calon pegawai (yang sesuai deng-
an kebutuhan) serta memberikan pela-
tihan berkala. Tentunya masalah ini da-
pat teratasi.

ngan data dan sistem informasi yang diope-
rasikan.

2. Conformance (Kesesuaian) Memastikan

SDM sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Rekomendasi Jangka Menengah

1. Responsibility (Tanggung Jawab) Disini
yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan monitor atau dengan mela-
kukan evaluasi terhadap bagaimana
para pegawai
menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya agar maksimal.

Rekomendasi Jangka Panjang

1. Strategy (Strategi)

Melakukan evaluasi dengan melihat ba-
gaimana para pegawai bekerja, dan me-
nerapkan bagaimana sebuah strategi da-
pat menuntaskan permasalahan. Semi-
sal dengan mengadakan pelatihan dan
evaluasi berkala akan menjadi strategi
yang bagus dalam pengembangan.

1. Performance (Performa) Melakukan pela-
tihan yang berkala pada para pegawai, se-
hingga kedepannya akan dapat mengha-
silkan SDM yang dapat melakukan tugas-
nya dengan maksimal dan berjangka pan-
Jang

Pemberian saran perbaikan pada proses TI APO11 untuk meningkatkan kinerja proses

level 1
mencapai level 4 (Predictable Process)

(Performed Process) agar memenuhi pencapaian dari tujuan instansi sehingga

PENJELASAN

Kurang optimalnya pelayanan lewat email dan telepon

REKOMENDASI

COBIT 5

ISO 3850

Rekomendasi Jangka Pendek
1. Melakukan komunikasi secara inten-
sif tentang tugas dan tanggung ja-
wab dari setiap pegawai yang me-
lakukan Pelayanan administrasi
menggunakan email dantelepon
Rekomendasi Jangka Menengah
1. Bekerjasama dengan bidang IT untuk
memaksimalkan penggunaan sara-
na yang berbau teknologi yang se-
cara langsung berpengaruh pada
pelayanan.
Rekomendasi Jangka Panjang
1. Seleksi dan pelatihan merupakan sa-
lah satu jawaban jangka panjang
untuk permasalahan ini. Dimana
dengan mengadakan seleksi yang
tepat pada para calon pegawai
(yang sesuai dengan kebutuhan)
serta memberikan pelatihan berka-
la. Kemudian, menjalin kerja sama
yang tepat dan tertata dengan divi-
si IT, tentunya masalah ini dapat
teratasi.

Rekomendasi Jangka Pedek
1. Strategy (Strategi)

Mengelola komunikasi dan tanggung ja-
wab yang jelas kepada SDM khususnya
yang melakukan pelayanan administrasi
kepada ASN.

Rekomendasi Jangka Menengah
1. Performance (Performa)

Melakukan kontrol terhadap performa dari
setiap pegawai agar dapat memaksimal-
kan pekerjaan dari setiap orang.

Rekomendasi Jangka Panjang

1. Manage Innovation (Mengelola inovasi)
Memberikan kesempatan bagi para pega-
wai dalam pengembangan diri dalam bi-
dang teknologi, dimana dengan memberi-
kan hal tersebut, para pegawai akan da-
pat berinovasi dan dapat mengikuti per-
kembangan TI atau teknologi yang dapat
diterapkan di dunia kerja.
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Pemberian rekomendasi pada proses TI APO04 dilakukan dengan meningkatkan kinerja proses level 3
(Established Process) agar memenuhi pencapaian dari tujuan instansi sehingga mencapai level 5
(optimising process)

PENJELASAN
ASN yang belum sepenuhnya paham tentang sistem pelayanan yang ada
REKOMENDASI
COBIT 5 ISO 3850

Rekomendasi Jangka Pendek Rekomendasi Jangka Pendek

1. Melakukan kerjasama dengan pihak pe- 1. Responsibility (Tanggung jawab) Merencana-
nyedia layanan promosi untuk mem- kan, mengevaluasi, dan memonitor SDM
promosikan sistem layanan Contoh: me- yang bertanggung jawab dalam proses so-
lakukan promosi sistem layanan adminis- sialisasi sistem layanan serta pengelolaan
trasi ASN dengan melakukan pemasang- informasi yang sesuai dengan tujuan peru-
an iklan berupa banner pada lokasi yang sahaan.
strategis

2. Strategy (Strategi)
Mengadakan sosialisasi dan promosi terka-
it dengan sistem layanan yang disediakan
guna mempermudah proses pelayanan
yang dilakukan.

3. Conformance (Kesesuaian)
Memonitor, mengarahkan, dan mengeva-
luasi sejauh mana kegiatan sosialisasi dan
promosi sistem layanan yang disediakan
agar tidak menyalahi aturan atau regulasi
yang berlaku, baik dari undang-undang
dan standar yang ditetapkan

Rekomendasi Jangka Menengah Rekomendasi Jangka Menengah

1. Melakukan penyuluhan dan pengenal- 1. Manage Service Request and Incident

an sistem kepada para pegawai
yang ada di kabupaten Tabanan itu
sendiri. Dengan cara dibagi ke be-
berapa daerah, cara ini merupakan
yang paling cepat yang dapat dila-
kukan.

(Mengelola Permintaan Layanan dan
Insiden)
dengan mengadakan atau memberi-

kan sosialisasi rutin, entah secara
langsung atau secara online tentang
perubahan atau jika adanya update
tentang sistem yang ada

Rekomendasi Jangka Panjang

Rekomendasi Jangka Panjang

1. Menyediakan platform informasi yang da-
pat dengan mudah diakses oleh para
ASN, seperti media sosial, yang beri-
sikan informasi mengenai bagaimana
sistem di BKPSM Kabupaten Tabanan
bekerja. Selain itu, menjalin kerjasama
antar divisi, terutama dengan divisi IT,
sehingga penggunaan media tersebut
lebih optimal.

2. Manage Innovation (Mengelola inovasi)
Memberikan kesempatan bagi para
pegawai dalam pengembangan diri
dalam bidang tekhnologi, dimana de-
ngan memberikan hal
tersebut, para pegawai akan dapat
berinovasi dan dapat mengikuti per-
kembangan Tl atau tekhnologi yang
dapat diterapkan di dunia kerja.

3. Performance (Performa)
Melakukan pelatihan yang berkala
pada para pegawai, sehingga kede-
pannya akan dapat menghasilkan
SDM yang dapat melakukan tugasnya
dengan maksimal dan berjangka pan-
jang.
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Pemberian saran perbaikan pada proses Tl DSS02 bertujuan untuk meningkatkan
kinerja proses level 1 (Performed Process) untuk memenuhi pencapaian dari tujuan instansi
sehingga mencapai level 5 (optimising process)

PENJELASAN

Gedung Badan Kepegawaian XYZ relatif kecil, sehingga sering terganggunya pegawai dalam melakukan
pekerjaannya ataupun dalam melayani ASN.

REKOMENDASI
COBIT 5 |

ISO 3850

Rekomendasi Jangka Pendek

Rekomendasi Jangka Pendek

1. Mengoptimalkan posisi dan juga hubung-
an dari setiap divisi. Dengan mengopti-
malkan peranan dan hubungan bebera-
pa divisi dalam organisasi, tentunya be-
berapa lokasi dapat dibagi atau diper-
gunakan Bersama, yang tentunya da-
pat menjadi jawaban sementara untuk
permasalahan ini.

1. Responsibility (Tanggung Jawab) Dapat
diartikan dengan mengetahui tang-
gung jawab masing-masing, sehingga
sharing lokasi dapat dilakukan, dan
pengoptimalan lokasi
atau sarana dapat dilakukan.

2. Performance (Performa)
Dengan mengetahui hubungan antar di-
visi, performa harus dapat ditingkatkan
dengan adanya efektivitas kerja yang
terjadi dari hubungan tersebut.

Rekomendasi jangka Menengah

Rekomendasi Jangka Menengah

1. Melakukan perbaikan komposisi Gedung.
Hal ini dapat dilakukan dengan berkaca
pada hasil dari saran jangka pendek yang
telah dilakukan.

1. Acquisition
Melakukan penempatan dan komunikasi
yang baik dari setiap anggota, guna me-
maksimalkan space yang tersedia

Rekomendasi Jangka Panjang

Rekomendasi Jangka Panjang

1. Untuk rekomendasi jangka panjang, hal
yang dapat dilakukan adalah dengan
ekspansi. Ekspansi jangka panjang me-
rupakan salah satu hal penting, guna
menunjang kinerja dari tim kedepannya.

1. Strategy (Strategi)

Melakukan evaluasi dengan melihat
bagaimana para pegawai bekerja, dan
menerapkan bagaimana sebuah strate-
gi dapat menuntaskan permasalahan.
Semisal dengan mengadakan pelatihan
dan evaluasi berkala akan menjadi
strategi yang bagus dalam pengemba-
gan.

Pemberian saran perbaikan pada proses Tl BAIO9 bertujuan untuk meningkatkan

kinerja proses level 1 (Performed Process) agar memenuhi pencapaian dari tujuan instansi
sehingga mencapai level 5 (optimising process)

PENJELASAN
Kurangnya kemampuan dari pegawai dalam menjalankan tugasnya
REKOMENDASI

COBIT 5
Rekomendasi Jangka Pendek
1. Melakukan rapat berkala guna mendiskusi-
kan solusi yang berkaitan dengan perfor-
ma dari para pegawai , yang nantinya da-
pat meningkatkan pelayanan terhadap
ASN.

ISO 3850
Rekomendasi Jangka Pendek
1. Human Behavior ( Prilaku Manusia ) Rapat

berkala yang memonitoring perilaku dari
setiap pegawai dalam bekerja, termasuk
etos kerja dan
bagaimana mereka menanggapi sebuah
perubahan yang terjadi, guna mengha-
silkan pelayanan yang lebih baik kede-
pannya.

Rekomendasi Jangka Menengah

Rekomendasi Jangka Menengah
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1.

Melakukan monitoring dan evaluasi
SDM untuk mengetahui kemampuan
dari setiap individu sehingga dapat
menjalankan tugas dan tanggung ja-

1. Performance (Performa)

Dengan mengetahui hubungan antar di-
visi, performa harus dapat ditingkatkan
dengan adanya efektivitas kerja yang

wab secara maksimal. terjadi dari hubungan tersebut.

Rekomendasi Jangka Panjang Rekomendasi Jangka Panjang
1. Memberikan pengembangan langsung 1.  Manage Human Resources (Mengelola
dari organisasi, dengan memberikan Sumber Daya Manusia)

pelatihan yang sesuai dengan kebu- Kurangnya kemampuan dari SDM vy
tuhan dari perusahaan atau organi- menjadi salah satu permasalahan uta-
sasi itu sendiri. manya. Terutama dalam bagaimana
para pegawai memanfaatkan Tl dalam
proses bisnis . Solusi jangka panjang
yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan pelatihan berkala terhadap
SDM yang ada, dengan pemberian pe-
latihan ini, tentunya akan meningkatkan
skill dan pengetahuan dari SDM yang
ada. Selain itu, proses seleksi juga ha-
rus diperhatikan, dimana dalam proses
seleksi pegawai, haruslah dipilih mereka
yang memiliki kualifikasi yang tepat, se-
hingga dapat maksimal dalam menjalan-

kan sistem bisnis yang ada
Pemberian rekomendasi pada proses Tl APOO07 dilakukan dengan meningkatkan
kinerja proses level 1 (Performed Process) agar memenuhi pencapaian dari tujuan instansi

sehingga mencapai level 5 (optimising process)

5. Conclusion

Audit yang dilakukan pada Badan kepegawaian XYZ memperoleh kesimpulan yaitu tata
kelola TI menggunakan standar framework COBIT 5 dan ISO 38500 mendapatkan 5 domain
adalah APO11,APO04, DSS02, BAI09, dan APOO07. Hasil dari capability terhadap proses TI
APO11 ada pada level 1 dengan nilai gap 3, untuk proses TlI APO04 berada pada level 3
dengan gap sebesar 2, pada proses TI DSS02 berada pada level 1 dengan gap 3, pada proses
Tl BAIO9 berada pada level 1 dengan gap 2, pada proses Tl APOQ7 berada pada level 1
dengan gap sebesar 4 sehingga nilai rata-rata berdasarkan 5 domain proses Tl gap yaitu 2,8.
Saran perbaikan yang diberikan setelah melakukan evaluasi menggunakan framework COBIT
5, pemberian saran perbaikan menggunakan standar framework COBIT 5 dan ISO 38500.
Maka dari itu, masalah yang ditemui, pada akhirnya dipilih domain APOQ7 sebagai proses TI
yang akan diimplementasikan. Dalam hal ini, pemberian rekomendasi terhadap proses TI
APOO07, merujuk kepada bagaimana pegawai dapat memberikan layanan yang optimal kepada
ASN. Pemberian rekomendasi disini hanya berfokus pada proses TI APOQ7, karena ini
merupakan bagian esensial dan penting, yang berkaitan langsung dengan fungsi utama dari
Badan Kepegawaian XYZ dalam hal ini, pemberian jasa atau layanan yang diterima oleh ASN
dari pihak Badan Kepegawaian XYZ masih dinilai belum maksimal, terutama bagaimana para
pegawai masih belum maksimal dalam mengaplikasikan sistem teknologi informasi dalam
menjalankan tugasnya.
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